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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Penelitian Hibah Penelitian Strategis Nasional ini merupakan pengembangan dari panduan penelitian hibah kompetitif penelitian sesuai prioritas nasional yang telah ada sejak tahun 2009. Buku panduan ini sudah mengalami banyak perubahan, perbaikan, dan penyempurnaan yang bersumber dari evaluasi berkelanjutan  pada kegiatan penyelenggaraan penelitian hibah kompetitif penelitian sesuai prioritas nasional yang sudah terlaksana.

Buku panduan ini berisi tentang gambaran umum tentang penelitian hibah kompetitif penelitian strategis nasional, prosedur dan persyaratan pengajuan proposal penelitian, mekanisme seleksi dan evaluasi, serta mekanisme pemantauan dan pertanggungjawaban. 

Dengan panduan ini diharapkan mekanisme pengajuan proposal penelitian, mekanisme evaluasi, pelaksanaan penelitian, dan pemantauannya dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif. Selain itu diharapkan buku panduan ini juga dapat memperlancar pertanggungjawaban administrasi berbagai pihak terkait dan sama sekali tidak dimaksudkan untuk membatasi kreativitas para pengusul kegiatan. 

Atas terbitnya panduan ini kami menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua anggota tim penyusun dan berbagai pihak yang telah berperan aktif sejak penyusunan draf panduan  sampai dengan terbitnya Panduan Penelitian Hibah Penelitian Strategis Nasional tahun 2010.
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PANDUAN HIBAH KOMPETITIF
PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL

1. UMUM
Kegiatan penelitian Hibah Kompetitif Penelitian Strategis Nasional sebagai tanggapan atas pencanangan 6 bidang strategis nasional oleh Presiden RI pada tahun 2008, yang memerlukan penelitian intensif untuk mengatasi pelbagai masalah bangsa Indonesia. Rencana strategis tersebut dikembangkan oleh DP2M menjadi 12 tema penelitian untuk mengakomodasi semua cabang keilmuan di perguruan tinggi Indonesia.

TEMA
Tema penelitian yang dinyatakan strategis adalah penelitian yang dapat menyelesaikan masalah masyarakat dan bangsa dalam segi 

1. Pengentasan kemiskinan (Poverty alleviation)*
2. Perubahan Iklim dan keragaman hayati (Climate change & biodiversity)*
3. Energi baru dan terbarukan (New and renewable energy)*
4. Ketahanan dan keamanan pangan (Food safety & security)*
5. Kesehatan, penyakit tropis, gizi & obat-obatan (Health, tropical diseases, nutrition & medicine)*
6. Pengelolaan dan mitigasi bencana (Disaster  mitigation & management)*
7. Integrasi nasional dan harmoni sosial (Nation integration & social harmony)*
8. Otonomi daerah dan desentralisasi (Regional autonomy & decentralization)*
9. Seni dan budaya/industri kreatif (Arts & Culture/creative industry)*
10. Infrastruktur, transportasi dan teknologi pertahanan (Infrastructure, transportation & defense technology)*
11. Teknologi informasi dan komunikasi (Information & communication technology)*
12. Pembangunan manusia dan daya saing bangsa (Human development & competitiveness)*
CATATAN:

*) topik dari masing-masing tema dapat dilihat pada lampiran

Hibah penelitian strategis prioritas ini memiliki penekanan dalam tiga hal, yaitu (1) tema sesuai dengan yang ditentukan, (2) penelitian lebih berorientasi pada penelitian terapan  dan berskala regional/nasional, dan (3) penelitian harus memiliki roadmap penelitian yang jelas serta tim peneliti memiliki track record dalam penelitian yang diusulkan. Program ini dilaksanakan secara kompetitif, dan dibuat usulan multitahun.
JANGKA WAKTU
Penelitian Strategis Nasional dapat dilakukan dengan lama penelitian 2 tahun per judul dan dana maksimum setiap tahun sebesar Rp 100.000.000,00. Hanya tim peneliti yang dapat memenuhi luaran yang ditargetkan yang dapat mengajukan usul penelitian tahun berikutnya. 
LUARAN
Sesuai dengan ciri penelitian terapan, luaran yang harus dinyatakan sebagai target peneliti adalah 
(1) proses dan produk ipteks berupa metode, blue print, prototipe, sistem, kebijakan atau   model, 
(2) HKI berupa paten atau lainnya, 
(3) teknologi tepat guna yang langsung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 
(4) artikel di berkala ilmiah nasional atau yang bereputasi internasional, atau
(5) bahan ajar.
SELEKSI, PENGUMUMAN DAN PENDANAAN
Seleksi dilakukan sebagai berikut: (1) seleksi proposal lengkap (2) presentasi bagi proposal yang lolos seleksi. Seleksi proposal dimaksudkan untuk menjaring dosen/peneliti yang memenuhi syarat sebagai dosen/peneliti kompeten dalam program ini sekaligus mengevaluasi kelayakan substansi kegiatan yang diusulkan. Penerima hibah ditetapkan berdasarkan presentasi oleh ketua tim dan tidak boleh diwakilkan dengan alasan apapun. Seleksi Penelitian Strategis Nasional dikoordinasikan oleh DP2M
Hasil seleksi akan diumumkan melalui situs http://dp2m.dikti.go.id  sedangkan mekanisme dan tata cara pendanaan diatur dalam Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian.

PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Mekanisme pemantauan dan evaluasi:

1. Perguruan tinggi wajib melakukan pemantauan dan evaluasi internal

2. DP2M mengkoordinasikan pemantauan dan evaluasi lapangan, berdasarkan laporan hasil pemantauan dan evaluasi internal. Tim Pemantau ditunjuk oleh DP2M. Tim Peneliti wajib menyampaikan laporan kemajuan hasil kegiatan setiap menjelang akhir tahun anggaran. Kelanjutan pendanaan hibah Penelitian Strategis Nasional berikutnya (tahun kedua/ketiga) ditentukan dari hasil pemantauan tahun berjalan.

3. Pemantauan dan evaluasi ke PT penelitan dilaksanakan, bila diperlukan.

4. Perguruan tinggi agar melaksanakan seminar hasil penelitian secara internal sedangkan seminar hasil penelitian secara terpusat dikoordinasikan oleh DP2M.

PERSYARATAN ADMINISTRASI

Persyaratan administrasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

(1) Tim peneliti terdiri atas peneliti utama dan anggota 
(2) Semua peneliti sekurang-kurangnya bergelar S-2

(3) Tim pengusul memiliki track record yang relevan dengan tema penelitian yang diusulkan yang terlihat dari CV pengusul.
(4) Jumlah anggota maksimum 3 orang (diutamakan multidisiplin). Tugas dan peran setiap peneliti diuraikan dengan jelas dan disetujui oleh yang bersangkutan. Susunan anggota peneliti dari waktu ke waktu dapat berubah, sesuai dengan kebutuhan kegiatan penelitian

(5) Hanya diperbolehkan maksimum 2 periode sebagai ketua dan/atau anggota, kecuali bagi peneliti yang berhasil mempublikasikan hasilnya pada jurnal internasional, memperoleh HKI, dan menciptakan teknologi tepat guna yang dimanfaatkan langsung oleh masyarakat dapat mengajukan usulan untuk periode berikutnya

(6) Tiap pengusul hanya boleh mengusulkan 1 usulan pada tahun yang sama, baik sebagai ketua maupun sebagai anggota

(7) Seorang dosen pada tahun berjalan hanya boleh melaksanakan penelitian yang dibiayai dikti maksimal 1 judul sebagai ketua dan 1 judul sebagai anggota

(8) Pelaksanaan penelitian (termasuk penggunaan dana) harus terdokumentasi dalam bentuk logbook, meliputi tanggal, kegiatan, dan hasilnya

(9) Peneliti utama yang mewakilkan kepada anggota pada saat pemaparan harus melimpahkan status peneliti utama kepada anggota yang mewakili dan penggantian itu diketahui oleh lembaga penelitian. Peneliti utama pengganti harus berasal dari perguruan tinggi yang sama.
(10) Penelitian yang dihentikan sebelum masanya akibat kelalaian, diberi sanksi tidak diperkenankan mengajukan usulan ke DP2M dalam kurun waktu 2 tahun berturut-turut, atau bentuk sanksi lain sesuai dengan kelalainnya 

(11) Setelah penelitian selesai, para peneliti harus menyajikan hasil penelitiannya dalam forum nasional dan mempublikasikannya dalam jurnal internasional atau sekurang-kurangnya dalam jurnal nasional terakreditasi. Hasil penelitian harus dipublikasikan selambat-lambatnya pada tahun kedua sejak penelitian dimulai. 
2.  TATA CARA USUL PENELITIAN
Usulan penelitian dikirimkan sejumlah 3 eksemplar melalui lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi yang bersangkutan, dan harus sudah diterima sesuai dengan Surat Pemberitahuan Penerimaan Proposal untuk pendanaan tahun berjalan. Usulan  dialamatkan kepada:


Usulan ditulis menggunakan font times new roman ukuran 12. Usulan dijilid dengan sampul warna kuning dan diusulkan sebanyak 3 (tiga) eksemplar dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Sampul muka


Sampul muka warna kuning

b. Halaman Pengesahan

1. Judul Penelitian 

: ....................................................................

2. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap 
: ....................................................................

b. Jenis Kelamin 
: L / P

c. NIP 


: ........................................

d. Jabatan Struktural 
: ....................................................................

e. Jabatan fungsional : ....................................................................

f. Fakultas/Jurusan 
: ....................................................................

g. Pusat Penelitian 
: ...................................................................

h. Alamat 

: ....................................................................

i. Telpon/Faks 
: ....................................................................

j. Alamat Rumah 
: ....................................................................

k. Telpon/Faks/E-mail : ....................................................................

3. Jangka Waktu Penelitian
: ..... tahun (seluruhnya)
    Usulkan ini adalah usulan tahun ke-...

4. Pembiayaan

a. Jumlah yang diajukan ke/telah dibiayai*) Dikti tahun ke-1:  Rp ...............................

b. Jumlah yang diajukan ke/telah dibiayai*) Dikti tahun ke-2: Rp ...............................

c. Jumlah yang diajukan ke Dikti tahun ke-3: Rp ...............................

Kota, tanggal bulan tahun

Mengetahui,

Dekan/Pusat ..... 





Ketua Peneliti,

cap dan tanda tangan 




tanda tangan

Nama jelas dan NIP 





Nama jelas dan NIP

Menyetujui,

Ketua Lembaga Penelitian

cap dan tanda tangan

Nama jelas dan NIP


*) pilih salah satu, sesuai tahapan tahun pelaksanaan penelitian

c. Sistematika Usul Penelitian

I. Identitas Penelitian

1. Judul Usulan : …………………………………………………....................................................
(harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)

2. Ketua Peneliti

    (a) Nama lengkap 

: ...................................................................................................
    (b) Bidang keahlian 
: ...................................................................................................
3. Anggota peneliti 
	No.
	Nama dan Gelar
	Keahlian
	Institusi
	Curahan Waktu

(jam/minggu)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


4.  Tema Penelitian: ...................................................................................................................
5.   Isu Strategis:.........................................................................................................................

6.   Topik Penelitian:...................................................................................................................

7.  Objek penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian)

     .................................………………………………………………………………………………..

8. Lokasi penelitian ....................................................................................................................
9. Hasil yang ditargetkan (beri penjelasan) ...............................................................................

10. Institusi lain yang terlibat .......................................................................................................
11.  Sumber biaya selain Dikti: ..................................... sebesar Rp............................................

12. Keterangan lain yang dianggap perlu: ................................................................................
II. Substansi Penelitian

ABSTRAK

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut. Abstrak harus mampu menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan. Tidak melebihi 200 kata, diketik dengan jarak baris 1 spasi.

BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang (tidak lebih dari 1 halaman), Tujuan Khusus (tidak lebih dari 1 halaman), dan Urgensi (Keutamaan) Penelitian (tidak lebih dari 3 halaman).
BAB II. STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP
State of the art dalam bidang yang diteliti. Kajian-kajian/penelusuran pustaka tentang penelitian yang relevan dengan topik yang diusulkan yang telah dilaksanakan peneliti-peneliti lain, maupun hasil-hasil penelitian pengusul yang telah dipublikasikan dalam bidang yang relevan dengan usulan. Roadmap penelitian, mencakup kegiatan penelitian yang telah dilakukan pengusul beberapa tahun sebelumnya dalam topik ini, penelitian yang direncanakan dalam usulan ini, serta rencana arah penelitian setelah kegiatan yang diusulkan ini selesai, tidak melebihi 8 halaman.
BAB III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dirinci dan diuraikan sesuai dengan keperluan. Metode penelitian dilengkapi dengan bagan penelitian yang dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, teknik-teknik pengumpulan data yang tidak umum perlu dijelaskan, demikian pula analisa yang dilakukan, luaran per tahun, dan indikator capaian yang terukur.

BAB IV. PEMBIAYAAN

Pembiayaan diperinci berdasarkan Tahun dan Jenis Pengeluaran, yaitu Gaji dan Upah, Peralatan, Bahan Habis Pakai (Material Penelitian), Perjalanan, dan Lain-lain (Pemeliharaan,

Pertemuan/Lokakarya/Seminar, penggandaan, pelaporan, publikasi).

DAFTAR PUSTAKA

Disusun berdasarkan sistem nama dan tahun, dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka yang dikutip dalam usul penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

LAMPIRAN

d. Penjelasan Tambahan

I. Pertimbangan Alokasi Biaya

Jelaskan secara singkat tujuan dan alasan diperlukannya anggaran penelitian yang diajukan. Buat tabel perincian butir anggaran lengkap dengan harga satuan. Perincian anggaran harus dipisahkan untuk setiap tahun, sesuai dengan metode dan kegiatan tahun yang bersangkutan.
Anggaran total per tahun maksimum Rp100.000.000,00 diperinci dengan jelas untuk setiap komponen biaya:


1.
Gaji/upah (Maksimum)






30%


2.
Bahan/Perangkat Penunjang





35%


3.
Perjalanan (Maksimum)






20%


4.
Pengolahan data, Laporan, Publikasi dalam jurnal, 

Menghadiri Seminar, Pendaftaran HKI dan lain-lain (Maksimum)
15%

Pendanaan penelitian dapat bersifat multisumber dengan kejelasan target penelitian bagi setiap sumber dana. Pengusul yang menunjukkan bahwa roadmap penelitiannya telah mampu mendapatkan dana dari berbagai sumber, memiliki nilai (keunggulan kompetitif) yang lebih baik. Beri keterangan mengenai hal ini pada lembar Identitas Penelitian atau pada bagian lain dalam usulan.
Standar pembiayaan harus sesuai Peraturan Menteri Keuangan tentang Standar Biaya Umum Tahun Anggaran berjalan. Disamping itu, tidak diperkenankan adanya belanja peralatan dan belanja barang modal.
II. Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian

Sebutkan dukungan dana penelitian bagi para peneliti utama, baik dari dalam maupun luar negeri, termasuk dana yang sedang berjalan, yang sedang dalam pertimbangan, dan yang baru diusulkan. Bila tidak ada, tuliskan dengan tegas ‘tidak ada’. Bila ada dukungan dana, tuliskan nama lembaganya, nomor persetujuan, judul penelitian, jumlah dana (per tahun dan untuk keseluruhan proyek). Jelaskan isi dari penelitian pendukung.

Bila ada publikasi, penggantian, atau tambahan penelitian yang diusulkan, berikan justifikasi hal tersebut, baik yang menyangkut masalah ilmiah atau anggaran.

(1) Dukungan aktif yang sedang berjalan

(2) Dukungan yang sedang dalam tahap pertimbangan

(3) Usulan yang sedang direncanakan atau dalam taraf persiapan

III. Sarana

Jelaskan sarana yang akan digunakan, termasuk kapasitas, daya dukung/kemampuan, dan berapa persen dapat menunjang kegiatan yang diusulkan. Jika diperlukan, jelaskan pula pengaturannya dengan institusi lain yang terkait.

(1) Laboratorium

(2) Peralatan utama: sertakan daftar peralatan utama yang penting yang sudah tersedia untuk menunjang kegiatan penelitian yang diusulkan, di mana lokasinya, apa kegunaan, dan bagaimana kemampuannya

(3) Keterangan tambahan: Informasi tambahan tentang lingkungan tempat kegiatan akan dilakukan. Tuliskan sarana pendukung termasuk bengkel (workshop) dan lainnya yang dapat dimanfaatkan selama kegiatan penelitian berlangsung.

IV. Biodata Peneliti

Informasikan secara lengkap biodata semua peneliti yang erat kaitannya dengan penelitian yang diusulkan. Setiap biodata harus ditandatangani dan diberi tanggal penandatanganan.

(1)  Identitas peneliti serta alamat lengkap

(2)  Pendidikan sarjana ke atas (nama perguruan tinggi dan lokasi, gelar, tahun tamat, bidang studi)

(3)  Pengalaman profesional serta kedudukan atau jabatan saat ini yang mencakup nama Institusi, jabatan, dan periode kerja yang disusun secara kronologis
(4) Pengalaman penelitian, dengan menyebutkan judul/topik, sponsor/penyandang dana, tahun penelitian dikerjakan

(5) Daftar publikasi yang relevan dengan usul penelitian yang diajukan dengan menyebutkan nama(-nama) penulis, judul artikel, nama berkala (jurnal) ilmiah, volume dan nomor halaman, serta status akreditasi (bila ada).
3. EVALUASI USUL PENELITIAN
a. Instrumen Penilaian

FORMULIR PENILAIAN USUL

PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL

I. Identitas Penelitian

1. Perguruan Tinggi 

: .........................................................…........

2. Judul Penelitian 

: .....................................................................

3. Ketua Peneliti 

: .....................................................................

4. Anggota Tim Peneliti 
: ...... orang

5. Waktu Penelitian 

: ...... tahun

	Tahun
	Usul (Rp)
	Rekomendasi (Rp)

	I
	
	

	II
	
	

	III
	
	


6. Biaya

II. 
Kriteria Penilaian

	KRITERIA
	BOBOT (%)
	SKOR
	NILAI

	1. Kualitas Penelitian
	25
	
	

	2. Luaran/output
	25
	
	

	3. Kemutakhiran/kecanggihan
	20
	
	

	4. Relevansi
	20
	
	

	5. Rekam jejak peneliti 
	10
	
	

	
	100
	
	


Keterangan:

-   Setiap kriteria diberi Skor : 1, 2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang; 5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik); Passing grade = 500 tanpa skor 1.

- Rekomendasi: Diterima/Ditolak

-  Alasan Penolakan: a, b, c, d, e, f, g. (sebutkan.......................................................)


Kota, tanggal bulan tahun

Penilai,

Nama jelas

b. Butir-butir Alasan Penolakan

	KRITERIA
	INDIKATOR PENILAIAN
	ALASAN PENOLAKAN

	1. Kualitas Penelitian
	- Penilaian secara keseluruhan, termasuk roadmap penelitian, komposisi peneliti, jadwal, anggaran, dan kelayakan sarana pendukung  
	a.  Penelitian kurang bernilai strategis, kurang mengarah ke masalah prioritas
b.  Kelayakan pelaksanaan penelitian (personalia, jadwal, perkiraan biaya, dan sarana penunjang lainnya) kurang memadai.

	2. Luaran  

- Teknologi tepat guna  

- Rekayasa sosial

- HKI

- Publikasi 

- Model pemberdayaan masyarakat


	Berdasarkan rekam jejak atau kapasitasnya, apakah ada indikasi bahwa tim peneliti dapat memenuhi luaran yang dijanjikan? 
Apakah ada indikasi bahwa luaran yang dijanjikan akan benar-benar dapat dikatakan strategis untuk memecahkan masalah prioritas? 
	c.  Luaran penelitian terindikasi tidak dapat dipenuhi oleh tim peneliti, atau luaran penelitian tidak terindikasi termasuk strategis untuk mengatasi masalah prioritas

	3. Kemutakhiran/

Kecanggihan

	- Studi pustaka/kemajuan  yang telah dicapai dan studi pendahuluan

- Kecanggihan pendekatan   pemecahan masalah

- Kemutakhiran keilmuan dari penelitian yang diusulkan
	d. Bahan kepustakaan kurang menunjang penelitian, pustaka tidak relevan, kurang mutakhir, umumnya bukan acuan primer (artikel berkala ilmiah, paten)
e. Penelitian yang dilaksanakan kurang mutakhir (state of the art)

f. Metode penelitian yang dipakai tidak/kurang strategis

	4. Relevansi
	- Apakah masalah yang akan diatasi termasuk prioritas? 


	g. Masalah yang diajukan tidak termasuk prioritas

	5. Rekam jejak peneliti


	- Biodata (rekam jejak)


	h. Rekam jejak kurang mendukung pencapaian tujuan


Lain-lain (lingkari, bila ada)

1. Format tidak sesuai dengan yang ditentukan

2. Masalah sudah banyak diteliti atau kurang jelas

3. Sumber daya pendukung kurang menunjang

4. Ketua peneliti masih menjadi ketua pada penelitian lain

5. Lainnya, harap sebutkan .....................................……………

c. Evaluasi Hasil Penelitian dan Pembahasan Usul Penelitian Lanjutan
FORMULIR EVALUASI HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN USUL PENELITIAN LANJUTAN
1. Kelompok 


: .....................................................................

2. Perguruan Tinggi 

: .....................................................................

3. Ketua Peneliti/Penyaji 
: .....................................................................

4. Judul Penelitian 

: ....................................................................

	NO.
	KRITERIA PENILAIAN
	BOBOT
	SKOR
	NILAI

	A
	Tingkat kesesuaian dengan tujuan dan sasaran penelitian Strategis Prioritas, yaitu luaran bersifat product oriented yang strategis*) (lingkari nomor yang sesuai)

1. Metode            4. Manual         7. Kebijakan

2. Cara                5. Model           6. Teknologi
3. Teknik             6. Teknologi      8. Lainnya.........           
	20
	
	

	B
	Tingkat realisasi kegiatan dibandingkan dengan target yang direncanakan *)
	40
	
	

	C
	Rencana kegiatan thn berikutnya (proposal)**
	25
	
	

	D
	Tingkat kelayakan pencapaian tujuan dan sasaran penelitian, ditinjau dari berbagai segi penunjang (kualifikasi para peneliti, alokasi waktu, jadwal pelaksanaan, biaya, kepustakaan, dan sarana lainnya)**
	15
	
	

	
	Total
	100
	
	


*   Dinilai dari laporan

** Dinilai dari usulan tahun berikutnya

-  Setiap kriteria diberi Skor: 1, 2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang; 5 = 
   Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik); Passing grade = 500 tanpa skor 1

-  Hasil pemeriksaan log book: Sangat baik/baik/kurang baik/buruk

-  Hasil pemeriksaan luaran yang dijanjikan: Sangat baik/baik/kurang baik/buruk

-  Rekomendasi: Dilanjutkan/Dihentikan/Selesai sesuai usulan

Kota, tanggal bulan tahun

Tim Penilai,
Nama jelas
Direktur Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat


Suryo Hapsoro Tri Utomo

NIP.195609011985031003

TEMA 1

PENGENTASAN KEMISKINAN 
(POVERTY ALLEVIATION)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	Masalah kemiskinan yang bersifat struktural (Kebijakan pemerintah dan perundang-undangan)
	Kebijakan makro yang kondusif utk mengurangi kemiskinan
	Kajian aspek: ekonomi, Pendidikan, kelembagaan, peraturan perundangan untukmendukung kebijakan makro pemerintah dalam pengentasan kemiskinan
	Ilmu ilmu sosial, pemerintahan dan hukum

	Masalah kemiskinan yang bersifat Sosial Kultural (pemahaman umat beragama tentang: ajaran agamanya, fenomena alam, nilai-nilai budaya, dan nilai-nilai sosial)
	Pemahaman sosio cultural kemiskinan dan terobosan yang tepat pengentasan kemiskinan berbasis konteks sosio cultural local
	Kajian sosio-kultural kemiskinan yang kontekstual dengan lokalitas, setting cultural
Pengembangan model program yang tepat (pendekatan, cara, media, dsb)


	Ilmu sosial, studi pembangunan, ekonomi

	Masalah kemiskinan yang bersifat Natural (kondisi riil di lapangan)
	Alternative solusi bagi pengentasan kemiskinan yang bersifat natural
	1) Pemetaan Komunitas religius Indonesia dan kondisi riil ekonominya
2) Pemetaan pusat-pusat kemiskinan

3) Kategori kemiskinan 

4) Kependudukan
	Ilmu sosial, studi pembangunan, ekonomi

	Program-program pengentasan kemiskinan perlu pemahaman utuh aspek sosial, psikologis
	1. Pemahaman peta kemiskinan, perilaku masyarakat miskin
2. Menemukan kunci factor keberhasilan (key success factor) pengentasan kemiskinan lokal (basis regional, sosial, budaya masyarakat)
	Penelitian pemetaan kemiskinan, khususnya yang menyangkut pola perilaku masyarakat miskin dan semua pihak yang terkait dengan proses kemiskinan itu (pegawai pemerintah, relawan, petugas lapangan dll)
Penelitian-penelitian dasar (basic research). Tujuannya adalah mengidentifikasi faktor-faktor inti dari penyebab kemiskinan. Termasuk dalam jenis penelitian ini adalah: Psikologi ulayat, Psikologi lintas budaya, Sistem kepercayaan (adat, budaya, dan agama), Pranata sosial dan politik (sistem makro dari teori Broffenbrenner)

Penelitian terapan, mempelajari bagaimana pengaruh program-program intervensi sosial pada tingkat: Pusat,Daerah, Lokal, Individual
	Ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sosiatri, antropologi), psikologi, ekonomi pembangunan, dll.

	Program-program penanggulangan kemiskinan membutuhkan pendampingan jangka panjang Pendampingan kurang efektif 
	pendampingan program penanggulangan kemiskinan yang sesuai dengan aspek lokalitas masyarakat
	Kajian system pendampingan program penanggulangan kemiskinan yang sesuai dengan aspek lokalitas masyarakat pemanfaat program
	Ilmu sosial, psikologi, manajemen, ekonomi pembangunan

	Akses Modal bagi masyarakat marginal (kemiskinan kota, desa, nelayan)
	skema permodalan yang tepat

	Kajian skema permodalan yang tepat
Dampak program permberdayaan yang ada selama ini pada kesejahteraan

Model LKM yang tepat untuk kelompok sosial tertentu (miskin kota, buruh tani, nelayan, dsb)

Kemitraan usaha yang adil (tani, nelayan, PKL)

Pola patron-klien dalam usaha kecil, perikanan
	Multidisiplin

	Rendahnya akses Teknologi untuk prodiktivitas dan nilai tambah
	strategi dan policy yang tepat untuk diseminasi dan pemanfaatan teknologi tepat
	1. Kajian strategi dan policy diseminasi IPTEKS untuk produktivitas
2. inovasi teknologi tepat guna untuk meningkatkan produktivitas dan nilai tambah Usaha mikro

3. Inovasi teknologi untuk menunjang nafkah ganda dan diversifikasi usaha

4. Diversifikasi alat produksi yang adaptif

5. Strategi diversifikasi usaha kecil

6. Model pemagangan dalam pengembangan usaha 

7. Pola subsidi yang efektif untuk kesejahteraan masyarakat miskin
	Multi disiplin

	Akses pengelolaan Sumberdaya
	Pengelolaan sumberdaya yang tidak berkelanjutan (nelayan, pertanian)
	1. Kolaborasi pengelolaan sumberdaya
2. Pengelolaan sumberdaya berbasis masyarakat

3. Kolaborasi sains dan pengetahuan local dalam pengelolaan sumberdaya
	Multi disiplin

	Akses Pemanfaatan Sumberdaya
	Sistem pemanfaatan sumberdaya yang berkeadilan dan berkelanjutan
	1. Konflik petani/nelayan dengan pengelola kawasan konservasi
2. Konflik masyarakat/ petani/nelayan dengan sector lain (pariwisata, tambang, industry, dsb)

3. Penjaminan akses pemanfaatan sumberdaya berbasis keberlanjutan
	Multi disiplin

	Akses Pasar
	Akses pasar yang adil dan revitalisasi pasar tradisional
	1. Model perekonomian mikro/koperasi yang tepat
2. Kajian revitalisasi pusat-pusat kegiatan ekonomi tradisional

3. Kajian jalur distribusi yang berkeadilan

4. Kelembagaan pemasaran yang adil

5. Sistem proteksi dari produk impor
	Multi disiplin

	Mutu produk yang rendah tanpa akses penjaminan mutu
	System penjaminan mutu yang aksesibel bagi masyarakat miskin/usaha mikro
	1. Pengembangan system penjaminan mutu produk pada usaha mikro
2. Sarana perbaikan mutu 
	Multi disiplin


TEMA 2

Perubahan Iklim dan keragaman hayati 
(Climate change & biodiversity)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/  SOLUSI/ PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	A. ATMOSFER
A.1 PENINGKATAN EMISI GAS RUMAH KACA 


	A.1.1 Strategi penurunan emisi yang berasal dari kebakaran hutan dan lahan

A.1.2 Strategi penurunan emisi yang berasal dari pemanfaatan lahan gambut
	1. Penyiapan lahan tanpa bakar.

2. Pemodelan Mitigasi Asap hasil kebakaran hutan dan atau lahan
3. Penanggulangan kebakaran hutan berbasis komunitas
1. Pengembangan teknik perhitungan dan pengukuran emisi GRK dari lahan gambut pada berbagai tipe penggunaan lahan

2. Pengembangan Teknik irigasi dan pengendalian tinggi muka air tanah pada lahan gambut.
	Kehutanan, pertanian, biologi, multidisiplin

Kehutanan, pertanian, teknik sipil, hidrologi, multidisiplin

Biologi, bioteknologi, Pertanian, kehutanan, multidisiplin

	I. B. AIR TANAH, DANAU DAN SUNGAI
B.1 KERUSAKAN DAERAH ALIRAN SUNGAI

B.2 PENINGKATAN FREKWENSI DAN INTENSITAS KEKERINGAN


	B.1.1  Pengembangan Restorasi Kawasan  DAS
B.2.1 Pengembangan Teknologi pemanfaatan air yang lebih efisien

B.2.2 Pengembangan Teknik Pertanian hemat air
	1. Pengembangan Teknologi pemanfaatan air yang lebih efisien
2. Pengembangan Teknik Restorasi kawasan DAS
3. Pengembangan Teknik Pertanian hemat air
	Pertanian,, Teknik Lingkungan, Kimia, Teknik Kimia, Fisika, 
Biologi, perikanan, kehutanan, multidisiplin

Teknik Lingkungan, Kimia, Teknik Kimia, Fisika, Biologi, perikanan, kehutanan, multidisiplin

	C. LAUT 
C.1 PENINGKATAN PERMUKAAN AIR LAUT

C.2 PENINGKATAN SUHU

C.3 DEGRADASI BIOTA LAUT


	C.1.1 Teknik pengelolaan kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil

C.2.1 Assessments terhadap fungsi ekosistem karang, sea grass, mangrove, ikan

C.3.1 Inventarisasi Status dan potensi biota laut
	1. Kajian Teknologi Sabuk Pengaman dengan tanaman pesisir

2. Pemodelan Genangan dan Intrusi Air (Sungai dan Laut).

3. Pengendalian micro-climate
1. Assessments terhadap fungsi ekosistem karang, sea grass, mangrove, ikan
2. Kajian dampak kenaikan suhu pada pantai, rawa dan pulau-pulau kecil

1. Penyebaran biota laut tertentu di perairan Indonesia 


	Kehutanan, pertanian, biologi, perikanan, multidisiplin

Penginderaan Jauh, Teknik Mesin, geografi, geologi, Kimia, Teknik Kimia, Fisika, Biologi, Oceanografi,  multidisiplin,
Budidaya perikanan, biologi oceanografi, kimia, multidisiplin

	D. HUTAN
D.1 PENURUNAN KAPASITAS 

PENYERAPAN CO2
D.2 KONVERSI HUTAN 

MENJADI NON HUTAN

D.3 PERUBAHAN STRUKTUR, KOMPOSISI DAN  DOMINASI VEGETASI HUTAN
	D.1.1 Peningkatan Kapasitas penyerapan CO2

D.2.1 Peningkatan Fungsi Ekologi dan Ekonomi

D.3.1 Peningkatan stabilitas dan produktivitas ekosistem hutan
	1. Pengukuran kapasitas penyerapan CO2 pada berbagai tipe hutan dan penggunaan lahan

2. Pengembangan Teknik Peningkatan Serapan CO2

(Teknik silvikultur, pemuliaan)

1. Carbon accounting pada ekosisistem hutan dan berbagai tipe penggunaan lahan.
1. Monitoring fragmentasi dan restorasi pada hutan alam
2. Kajian mengenai tegakan campuran dan pengembangan teknik silvikulture hutan campuran

	Kehutanan, biologi, pertanian, agrometeorologi, multidisiplin.

Kehutanan, biologi, pertanian, agrometeorologi, statistic, ekonomi lingkungan, multidisiplin.

Kehutanan, biologi, pertanian, agrometeorologi, ekonomi lingkungan, multidisiplin.



	E. KELANGKAAN BIODIVERSITY DAN DIVERSIFIKASI FUNGSI
E.1 KELANGKAAN BIODIVERSITAS 

E.2 DIVERSIFIKASI FUNGSI BIODIVERSITY
	E.1.1. Domestikasi spesies liar

E.1.2 Pengembangan Teknik Penangkapan ramah lingkungan

E.2.1 Pemanfaatan alternative dari fungsi tanaman dan hewan yang telah dikenal secara tradisional (Obat dan, material baru dalam industri)


	1. Usaha-usaha domestikasi spesies liar yang kurang terlindungi

2. Pengembangan metode penangkapan ramah lingkungan terhadap pola migrasi ikan.

1. Berbagai macam Pemanfaatan alternative dari fungsi tanaman dan yang telah dikenal secara tradisional (sebagai obat dan material dalam industry)


	bilogi, bioteknologi, kimia, multidisiplin

Perikanan, pertanian, biologi, multidisiplin

Kimia, biologi, ekologi, multidisiplin




TEMA 3

Energi baru dan terbarukan 
(New and renewable energy)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	Security of supply dan keberlanjutan penyediaan energi nasional:
1. Bauran energi yang tidak optimal

· Menurunnya tingkat produksi minyak bumi

· Kelangkaan Energi (gas dan listrik) di beberapa daerah
· Harga energi belum berdasarkan nilai keekonomiannya dan subsidi energi semakin meningkat
· Penggunaan energi masih boros

· Energi primer lebih banyak diekspor dibandingkan untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri

· Penerimaan devisa dari sektor energi primer untuk pengembangan sektor energi masih rendah
· Perlindungan dan Pelestarian fungsi Lingkungan hidup belum menjadi prioritas 

	1. Diversifikasi energi:
· Panas bumi
· Angin
· Batubara peringkat rendah
· Biofuels
· Biomassa dan biogas
· Surya-fotovoltaik
· Hidrogen dan fuel-cell
· Nuklir
· Energi laut
	1. Energi Panas Bumi
a. Pengembangan PLTP Produksi Dalam Negeri
b. Pemanfaatan Langsung panas bumi untuk Menunjang Ekonomi Masyarakat
2. Energi Angin
a. Pengembangan Teknologi Sistem Konversi Energi Angin (SKEA)
b. Pemanfaatan Teknologi SKEA, mis.: sistem hibrid angin-PV-diesel
c. Pengembangan Teknologi  Pembangkit Listrik Tenaga Surya
3. Pengembangan Teknologi Sel Surya Lapisan Tipis (Thin Film) dan Komponennya
a. Pengembangan Teknologi Sel Surya Berbasis Dye dan Organik
b. Energi Fuel Cell 
c. Pengembangan Teknologi Fuel Cell PEMFC
4. Energi Nuklir
a. Daur Ulang Bahan Bakar Nuklir dan Limbah Radioaktif
b. Teknologi Reaktor Nuklir

5. Energi Laut
a. Pengembangan Teknologi Konversi Energi Arus Laut
b. Pengembangan Teknologi Ocean Thermal Energy Conversion

c. Pengembangan Teknologi Energi Gelombang
d. Pengembangan teknologi energi pasang surut
6. Bahan Bakar Nabati (BBN, Biofuel)
a. Intensifikasi Pencarian Sumber Bahan Baku Bahan Bakar Nabati (BBN, Biofuel) termasuk algae
b. Pengembangan Iptek Produksi Bahan Bakar Nabati (BBN, Biofuel)
7. Biomassa dan Biogas
a. Pengembangan teknologi pembangkitan biogas dari bahan tumbuhan
b. Pengembangan teknologi dan bahan aktif pembersihan biogas untuk bahan bakar generator listrik
c. Pengembangan teknologi reduksi elektrokimia karbon dioksida (CO2) menjadi metana (CH4) atau metanol (CH3OH) atau etilen (C2H4)
d. Pengembangan teknologi siklus Rankine organik untuk pembangkitan listrik dari biomasa
e. Pengembangan teknologi gasifikasi biomasa untuk pembuatan gas sintesis
f. Pengembangan teknologi energi pedesaan
8. Batubara Peringkat Rendah
a. Teknologi Blending dan Up Grading Batubara
b. Teknologi Pembakaran dan Gasifikasi Batubara Kualitas Rendah
c. Teknologi Hidrogenasi dan Karbonisasi Untuk Penyediaan Batubara Sebagai Bahan Bakar Alternatif
d. Teknologi Pencairan Batubara
e. Pemanfaatan untuk rumah tangga dan industri kecil
9. Hidrogen
a. Pengembangan Teknologi Produksi, Penyimpanan, Distribusi, dan Keamanan Energi Hidrogen
10. Surya Thermal
a. Pengembangan teknologi  pengering surya dengan beragam jenis dan kapasitas
b. Pengembangan teknologi pembuatan air bersih dengan tenaga surya

	Multidisiplin

	
	2. Konservasi energi
	1. Pengembangan teknologi hemat energi
2. Manajemen energi
3. Pengembangan teknologi dan manajemen distribusi listrik
4. Pengembangan teknologi power quality
5. Peningkatan efisiensi/tendemen transmisi dan distribusi energi

	Multidisiplin


TEMA 4

KETAHANAN DAN KEAMANAN PANGAN 
(FOOD SAFETY & SECURITY)
	No
	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/ PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/
KEAHLIAN/

KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1

	Produksi
	1. Pemenuhan kebutuhan  pangan asal tanaman (padi, jagung, kedelai) dan hewan (ternak dan ikan) 

	1. Pemuliaan tanaman toleran terhadap kondisi abiotik dan biotik 
2. Teknologi untuk peningkatan reproduksi dan produksi ternak dan ikan 

3. Teknologi untuk peningkatan kesehatan hewan dan produk hewani untuk mendukung ketahanan dan keamanan pangan

4. Penerapan teknologi untuk penyelamatan dan konservasi plasma nutfah asli Indonesia
	Ilmu Tanah,
Agronomi,

Proteksi Tanaman, Teknologi Pertanian, Kedokteran Hewan, Peternakan, 

Perikaan, 

MIPA, 

Kehutanan,

Statistik, 

Gizi Masyarakat,

Sosial Ekonomi Pertanian,

Pemuliaan Tanaman



	
	
	2. Peningkatan kualitas produksi dan keamanan pangan  asal tanaman dan hewan  
	1.  Pengembangan metode deteksi, pengawasan dan pengendalian yang akurat terhadap bahan-bahan berbahaya (kimia, biologi dan fisik) dalam produk asal tanaman dan hewan/ikan 
	

	
	
	3. Penyusutan lahan dan rendahnya inovasi budidaya pertanian

	1.  Pemetaan kesesuaian komoditas tanaman pangan, ternak, dan ikan pada lahan-lahan marjinal
2.  Integrasi faktor agroekologi dan sosial ekonomi lahan
	

	
	
	4. Pencegahan penularan penyakit hewan ternak dan ikan terhadap kesehatan manusia
	1.  Pengembangan metode pengawasan pengendalian dan pencegahan penyakit menular asal hewan/ikan
	

	
	
	5. Adaptabilitas tanaman budidaya yang  rendah terhadap perubahan iklim 
	1. Pengembangan varietas unggul (padi, jagung, kedelai, sawit) yang toleran terhadap cekaman biotik dan abiotik
	

	
	
	6. Teknologi budidaya pertanian yang belum baik 
	1. Penelitian pertanian terpadu dan sustainable tanaman, ternak, dan ikan
2. Pengembangan system pertanian organik 
	

	
	
	7. Kualitas genetik tanaman tropis banyak yang  masih rendah
	1.  eningkatan mutu genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan melalui conventional breeding atau melalui teknologi DNA
	

	
	
	8. Keterlibatan budaya lokal dalam transfer teknologi
	1.  enelitian tentang kearifan lokal dalam kaitannya dengan budidaya tanaman pangan 

	

	2.
	Distribusi
	1. Menjaga stabilitas pasokan pangan dan harga, serta peningkatan akses rumah tangga terhadap pangan
	1. Pengembangan teknologi skala kecil untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian sebagai produk antara atau produk akhir
2. Sistim informasi pangan

3. Cadangan pangan wilayah

4. Kajian penguatan kelembagaan dibidang produksi dan pemasaran pangan

5. Kajian pengembangan  kebijakan dan informasi sistim agribisnis pangan secara vertikal (pusat-daerah) dan horizontal (lintas pelaku di daerah, antar daerah dan global
6. Kajian model pemberdayaan masyarakat untuk keberlanjutan matapencaharian
7. Praktek-praktek yang baik dalam distribusi dan ritel pangan
	Gizi Masyarakat, Teknologi Pangan,
Sosial Ekonomi,

Pertanian



	3

	Konsumsi
	1. Penurunan ketergantungan terhadap gandum yang berlebihan dan penggunaan bahan industri lainnya dari hasil impor
	1. Eksplorasi umbi-umbian, kacang-kacangan, dan serealia inferior sebagai pengganti gandum
2. Pengembangan teknologi pengolahan bahan untuk industri pangan berbahan baku lokal 

3. Rancang bangun pengolahan bahan baku industri pangan yang sederhana dan aplikatif bagi petani dan perajin untuk menghasilkan produk sesuai spesifikasi industri 

4. Pengembangan produk pangan non terigu yang sesuai dengan preferensi konsumen domestik

5. Peningkatan citra pangan tradisional non terigu


	Teknologi Pertanian, Teknologi Hasil Pertanian, Teknologi Pangan, Teknologi Industri Pertanian, Keteknikan Pertanian, Teknik Kimia, Teknik Industri, Teknolohgi Hasil Ternak, Teknologi Hasil Perikanan, Gizi,      Gizi Masyarakat, Teknologi Hasil Perkebunan, MIPA

	
	
	2. Peningkatan keamanan pangan produk impor, ekspor,  dan produk IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan)

	1. Eksplorasi bahan lokal sebagai alternatif bahan kimia berbahaya 
2. Eksplorasi bahan tambahan makanan yang aman bagi kesehatan dan sesuai spesifikasi industri 
3. Pengembangan indikator kerusakan makanan/bahan pangan yang sederhana 
4. Pengembangan deteksi cepat cemaran mikrobia 
5. Pengembangan deteksi cepat bahan kimia  berbahaya dan mikroba pathogen dalam produk pangan 

6. Peningkatan kesadaran mutu dan keamanan pangan pada konsumen

Pencegahan dini dan penegakan hukum terhadap pelanggaran aturan mutu dan keamanan pangan 
	

	
	
	3. Peningkatan mutu produk pertanian segar dan pangan olahan 
	1. Teknologi penanganan pasca panen produk segar hasil pertanian sehingga mampu bersaing dengan produk impor
2. Teknologi untuk meningkatkan mutu produk pangan olahan sehingga mampu bersaing dengan produk impor

	

	
	
	4. Kebutuhan konsumen akan pangan fungsional dan pangan baru

	1. Penentuan korelasi antara genetika manusia dan makanan yang dikonsumsi
2. Pengembangan pangan fungsional berbasis bahan baku lokal

3. Pengembangan pangan untuk kebutuhan khusus (misal: sport nutrition, life style foods, medicinal foods, dll)

	

	
	
	5. Peningkatan nilai tambah hasil pertanian dengan mengolah menjadi produk lanjutan
	1. Teknologi lanjutan dan rancang bangun industri  untuk produk pertanian yang diekspor setengah jadi (seperti kopra, kakao, kopi, CPO, dll)

	

	
	
	6. Peningkatan kuantitas dan kualitas konsumsi pangan untuk mengatasi rumah tangga rawan pangan 

	1. Kajian  ”rekayasa sosial” (pengembangan sistem perubahan perilaku dan kelembagaan) dalam pembangunan ketahanan pangan dan keamanan pangan
2. Kajian faktor determinan kerawanan pangan rumah tangga dan  kurang gizi serta implikasi kebijakan dan program
3. Kajian pengembangan model  sistem kewaspadaan ketahanan pangan dan deteksi keamanan pangan
4. Diversifikasi produk olahan berbasis bahan baku di sekitar rumah dan pekarangan yang berdaya awet tinggi

5. Pengembangan teknologi sederhana dan aplikatif berbasis bahan baku sekitar rumah dan pekarangan yang berdaya awet tinggi

6. Percepatan diversifikasi pangan 

7. Pengembangan teknologi substitusi pangan impor

8. Peningkatan cadangan pangan tingkat rumah tangga
	· 


TEMA 5

Kesehatan, penyakit tropis, gizi & obat-obatan 
(Health, tropical diseases, nutrition & medicine)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/

PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1.  Foodborn illness karena banyaknya cemaran berbahaya pada pangan.

	1. Adanya teknologi keamanan pangan, khususnya dalam metode deteksi cemaran pangan secara cepat
	1.  Pengembangan alat deteksi cemaran pangan


	Mikrobiologi

Kimia analisis

Farmasi

Kimia

	2.  Nutrigenomic/Keterkaitan genetika dengan status gizi

	1.Memanfaatkan nutrigenomic untuk penanganan masalah gizi dan penyakit pada individu yang berbeda
	1.  Pengembangan teknologi nutrigenetika untuk melihat keterkaitan genetik dan satus gizi dan penyakit
	Biologi molekuler

Immunologi Farmasi 

Ahli Klinik

Bioinformatika

Genetika

Gizi 

	3.  Penggunaan jamu dan ekstrak alami alam sebagai alternative obat  untuk menjaga, memelihara, dan pengobatan masalah kesehatan
	1. Jamu harus terstandar, aman, dan terbukti secara klinis

2. Perlu adanya saintifikasi jamu

3. Penyediaan sediaan fitofarmaka yan telah  lolos uji praklinik dan klinik 

	1.  Pengembangan paket teknologi standardisasi dan formulasi sediaan jamu dan obat herbal.
2.  Penelitian berbasis pelayanan terhadap aspek kemanfaatan jamu dalam upaya preventif dan promotif (saintifikasi jamu)
3. Uji praklinik dan klinik ekstrak tanaman obat untuk pengembangan fitofarmaka dlam mengatasi penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat.
4.  Penelitian penggunaan jamu dan obat herbal untuk upaya promosi, pencegahan dan pengobatan
	Farmasi

Biofarmasi

Kedokteran

Klinik

Biologi

	4. Teknik biologi molekuler dan genomik untuk deteksi dini dan penentuan prognosis penyakit

	1.  Penerapan teknik biologi molekuler dan genomik untuk deteksi dini dan prognosis penyakit  menular/tidak menular utama
	1.  Pengembangan diagnostic kit dan biomarker penyakit infeksi dan penyakit non-infeksi dengan pemanfaatan teknik biologi molekuker dan genomik
	Kedokteran

Biolog molekuler

Imunology

Genetika

	5. Minimnya atau tidak adanya data penyakit berbasis molekuler
	1. Pemanfaatan teknik biologi molekuler untuk identifikasi dan registrasi penyakit menular dan tidak menular utama
	1. Penelitian dengan data berbasis molekuler penyakit menular dan tidak menular
	Biologi Kesehatan masyarakat



	6. Kurangnya informasi keterkaitan antara vektor, reservoir dan penyakit
	1. Penelitian keterkaitan antara vektor, reservoir dan penyakit


	1. Penelitian pembuatan  model pengendalian vektor, reservoir dan penyakit
	Biolog

Kesehatan- masyarakat

Bioinformatika

	7. Ketergantungan terhadap alat kesehatan asal impor dan masih terbatasnya peralatan system pemantau pasien 


	1. Perlu adanya prototip alat kesehatan disposable berbahan baku lokal

2. Peralatan sistem pemantau pasien dapat dikembangkan sendiri di dalam negeri


	1.  Pengembangan teknologi alat kesehatan disposable berbahan baku lokal untuk mengurangi kebutuhan impor. 

2.  Pengembangan paket prototip sistem pemonitor pasien, difokuskan pada alat respirasi, EKG, alat monitor suhu dan kadar oksigen.
	Teknik elektro

Kesehatan masyarakat

Kedokteran

	8. Tingginya kasus penyakit menular (Malaria, TB, Dengue,HIV, SARS, Flu Burung/H5N1) dan masih tergantungnya terhadap vaksin impor
	1.  Perlu penyediaan kandidat vaksin dan satu kit diagnostik  untuk penyakit menlar utama (Malaria, TB, Dengue,HIV, SARS, Flu Burung/H5N1)

2. Perlu adanya biofarmasi baru berbasis protein untuk vaksin, obat dan diagnostik

3. Meningkatkan imunitas masyarakat terhadap penyakit menular
	1.  Pengembangan kandidat vaksin dan kit diagnostik potensial untuk pengendalian penyakit menular (Malaria, TB, Dengue,HIV, SARS, Flu Burung/H5N1).

2.  Pengembangan biofarmasi baru berbasis protein, untuk vaksin, obat dan diagnostic
3.   Identifikasi dan pengembangan pangan dna obat untuk meningkatkan imunitas
	Kedokteran

Farmasi

Biologi

Kesehatan masyarakat

	9. Sel Punca (stem cell) untuk terapi penyakit degeneratif


	1. Penguasaan teknik isolasi, ekspansi dan aplikasi sel punca untuk pengobatan penyakit degeneratif utama.

2. Penyediaan sel punca asal negeri sendiri
	1. Pengembangan teknik isolasi, ekspansi dan aplikasi sel punca

2. Penelitian tentang pemanfaatan sel punca untuk pengobatan penyakit degeneratif utama. .
	Biologi molekuler

Kedokteran

Kimia

Kesehatan Masyarakat

	10. Gizi lebih dan penyakit degeneratif yang ditimbulkan
	1. Membangun awareness kepada masyarakat tenang masalah gizi lebih

2. Pemanfaatan nutraceutial untuk mengatasi penyakit degeneratif


	1. Pengembangan model untuk membangun awareness masyarakat terhadap masalah gizi lebih dan penyakit yang ditimbulkannya

2. Penembangan nutraceutical dan pangan fungsional dari bahan alami Indonesia untuk pencegahan penyakit degeneratif
	Gizi masyarakat

Kesehatan masyarakat

Kedokteran

Kimia



	11. Tingginya kasus gizi buruk di masyarakat
	1. Pemanfaatan bahan pangan alami lokal kaya gizi
	1. Kajian nilai gizi bahan pangan lokal

2. Pemuliaan tanaman pangan lokal untuk tambahan gizi masyarakat

3. Budidaya tanaman lokal

4. Pemanfaatan tanaman lokal untuk gizi
	Gizi masyarakat, Pertanian, 

Tanaman Pangan, Sosial



	12. Status Gizi
	Masih tingginya balita gizi kurang (makro dan mikro) dan mulai meningkatnya masalah gizi lebih
	1. Optimalisasi sistim kewaspadaan dini

2. Pengembangan pangan multi gizi dan fortifikasi untuk mengatasi masalah gizi kurang dan gizi lebih

3. Pengembangan teknologi KIE pangan, gizi dan  pola asuh yang efisien dan efektif 

4. Program pemberian makanan tambahan dan food voucher  

5.  Pengembangan teknologi pengolahan dan industrialisasi MPASI berbahan baku lokal/potensi wilayah

6.  Pengembangan suplemen gizi bagi balita gizi buruk berbasis bahan lokal
	· Gizi Masyarakat

· Teknologi Pangan

· Sosial

· Kesehatan




TEMA 6

Pengelolaan dan mitigasi bencana
(Disaster  mitigation & management)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/

PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1. Ketangguhan Sosial-Ekonomi-Budaya di daerah rawan bencana masih rendah.
	1.  Peningkatan ketangguhan sosial-ekonomi-budaya untuk pengurangan risiko dan korban bencana, dapat dilakukan melalui program pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan/ atau penguatan kapasitas kelembagaan, diutamakan menggunakan pendekatan multi disiplin.


	1. Pengembangan kurikulum dan metoda pembelajaran siaga bencana.

2. Peningkatan kapasitas kelembagaan (bidang hukum dan administrasi publik)

3. Pengembangan metoda dan peningkatan ketrampilan tenaga konstruksi dalam mitigasi bencana (Construction Society Empowerment)

4. Pengembangan metoda sosialisiasi untuk pengurangan risiko bencana (Edukasi Masyarakat Siaga Bencana) 

5. Kajian sosialisasi dan kesadaran akan standar bangunan tahan bencana
	Ilmu Agama, Ilmu Pendidikan, Sosiologi, Ilmu Budaya, Psikologi, Komunikasi Ekonomi Manajemen, Hukum, Administrasi Publik, Ilmu Teknik.

	2. Lemahnya Sistem Informasi Kebencanaan
	1.  Peningkatan sistem informasi kebencanaan, dikembangkaan dengan pendekatan spatial & temporal, serta multidisiplin.
	1. Pengembangan metoda pemetaan potensi dan risiko bencana.

2. Pengembangan metoda pemantauan, prakiraan, (forecasting, prediksi), dan peringatan dini.

3. Pengembangan sistem informasi bencana
	Teknik Geologi, Teknik Geodesi, Geografi, Planologi (Perencanaan Wilayah dan Kota), 

Teknik Informatika, Teknik Elektro, Geofisika, Meteorologi, Teknik Fisika, Teknik Instrumentasi, Teknik Mesin, Ilmu Komputer, 

Sosiologi, Kesejahteraan Sosial,  Ilmu Ekonomi

	4. Teknologi lokal dan teknologi tepat guna kurang diterapkan dalam upaya pengurangan risiko bencana.


	1.  Penerapan Teknologi Lokal dan Teknologi Tepat Guna dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk pengurangan risiko bencana.
	1. Pengembangan teknologi tepat guna dan/ atau berbasis kearifan lokal, untuk pengurangan risiko bencana

2. Pengembangan “green technology” untuk mitigasi bencana secara struktural dan nonstruktural

3. Penetapan & Penyempurnaan kode bangunan (Building Code) and Penegakan Hukum (Law Enforcement) 

4. Pengembangan teknologi bangunan tahan (aman) bencana (Development of new disaster resistant structures).
	Ilmu Budaya, Sosiologi, Antropologi, Teknik Sipil, Teknik Geologi, Teknik Elektro, Teknik Informatika, Ilmu Komputasi, Teknik Fisika Teknik, Geografi, Pertanian, Kehutanan, 

	5. Proses Rehabilitasi Pasca Bencana lamban dan kurang efektif
	1.  Percepatan proses rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana dapat dilakukan melalui pengembangan sitsem dan metoda yang tepat, dengan pendekatan multi disiplin.
	1. Pengembangan model trauma healing pasca bencana

2. Pengembangan metoda evaluasi cepat (Rapid assesment) keamanan struktur.

3. Pengembangan teknologi/ metoda  untuk perbaikan, perkuatan dan/ atau penghancuran konstruksi (Retrofitting or demolishion).

4. Kajian tanggap darurat bencana.


	Psikologi, Ilmu Pendidikan, Ilmu Agama, Ilmu Kesejahteraan Sosial, Ilmu Hukum, Ilmu Kedokteran,Teknik Sipil, Teknik Arsitektur, Teknik Kimia.


TEMA 7

Integrasi nasional dan harmoni sosial
(Nation integration & social harmony)
	NO
	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1
	Terkikisnya rasa nasionalisme dan erosi ideologi kebangsaan


	1. Membangun karakter bangsa dengan menanamkan cinta tanah air dan reinternalisasi ideologi kebangsaan
	1. Penggalian ilmu pengetahuan dan kearifan lokal

2. Upaya dan model penanaman ideology nasional dan semangat kebangsaan
3. Pemahaman nilai kolonialisme dan post- kolonialisme

4. Kajian diminising ideologi kebangsaan
	Pendidikan

Manajemen SDM

Sosiologi

Psikologi

Teknologi

	2
	Terjadinya proses pendangkalan beragama (lebih mementingkan ritual daripada hakikat)


	1. Pendalaman dan Penghayatan Ajaran Agama-Agama sebagai Pengetahuan
	1. Kajian mainstreaming multikulturalisme

2. Studi Agama-Agama

3. Model masyarakat inklusi

	Teologi

Sejarah

Sosiologi

Wacana dan bahasa

Hermeneutika

	3
	Tingginya tingkat pengangguran intelektual


	1. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi

	1. Pengembangan model  pembelajaran untuk mengatasi pengangguran intelektual

2. Pengembangan transferable skills

3. Internalisasi “jiwa wirausaha”

	Pendidikan

Sosiologi

Antropologi

Filsafat



	4
	Rendahnya moralitas akademik


	1. Pengembangan Budaya Akademik
	1. Pengembangan model Budaya akademik pada PT


	Pendidikan

Antropologi

Humaniora

Sosiologi

Teknologi

	5
	Budi pekerti kurang baik


	1. Membangun integritas diri
	1. Pengaruh liberalisasi/individualisasi terhadap sikap mental seseorang


	Filsafat

Pendidikan Kewarganegraan

	6
	Pergeseran masyarakat organik menuju masyarakat mekanik


	1. Pengembangan budaya patembayan
	1. Pengembangan model budaya patembayan

2. Pengembangan masyarakat partisipatif

3. Pengembangan wilayah public

	Sosiologi

Sastra

Budaya

	7
	Hilangnya identitas politik: rendahnya rasa solidaritas dan histori


	1. Internalisasi nilai pergerakan nasional
	1. Re-inventing nilai sejarah gerakan nasional

2. Peranan pemuda dalam pergerakan nasional
	Sejarah

Budaya

Antropologi

Sosiologi

Agama



	8
	Komodifikasi (manusia dianggap barang)


	1. Memanusiakan manusia
	1. Membangun “True Consciousness”

2. Pengembangan model hubungan emansipatoris
	Sosiologi

Filsafat

Pendidikan



	9
	Terkikisnya budaya lokal


	1. Revitalisasi budaya lokal
	1. Revitalisasi budaya lokal

2. Pengembangan model “Cross Culture Studies”
	Budaya

Sosiologi

Antropologi

Filsafat



	10
	Pluralisme, sekularisme, dan liberalisme


	1. Sosialisasi konsep Pluralisme, sekulerisme, dan liberalisme


	1. Pengembangan toleransi

2. Pengembangan “Living Values Education”
	Agama

Sosiologi

Filsafat

Sejarah

Bahasa




TEMA 8

Otonomi daerah dan desentralisasi 
(Regional autonomy & decentralization)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/
PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1. Harmonisasi Kebijakan Desentralisasi 
	1. Pelaksanaan desentralisasi di Indonesia dihadapkan pada permasalahan ketimpangan antar daerah (dalam hal SDM, fiskal, dan ekonomi, dll), variasi karakteristik daerah, disharmoni kebijakan, dan konflik pengelolaan sumber daya alam. Dengan demikian diperlukan peningkatan sinergi kebijakan desentralisasi lintas kementrian.
	1. Formulasi format kebijakan desentralisasi untuk merespon variabilitas sumber daya dan kemampuan antar daerah (SDM, SDA, ekonomi). 
	hukum, ekonomi,  sosial, politik dan ilmu lain yang terkait.

	
	
	2. Formulasi sinergi kebijakan desentraliasasi lintas kementerian.
	hukum, ekonomi,  sosial, dan ilmu lain yang terkait.

	
	2. Keberhasilan otononomi daerah selama ini diukur dengan berbagai parameter yang dibuat oleh berbagai instansi. Diperlukan ukuran yang komprehensif tetapi mudah diterapkan yang mengakomodasi semua parameter bentukan berbagai instansi tersebut.

	1. Pengembangan alternatif parameter keberhasilan otonomi daerah. 
	hukum, ekonomi,  sosial, dan ilmu lain yang terkait.

	2. Desentralisasi Fiskal
	1. Transfer fiskal ditengarai masih belum cukup untuk melakukan pembangunan daerah, hanya cukup untuk menutup gaji pegawai dan pengeluaran rutin yang lain. Efisiensi penggunaan anggaran juga dicurigai belum tinggi mengingat kekurangan infrastruktur daerah untuk mendukung upaya penggunaan dana transfer.

	1. Formulasi alternatif kebijakan desentralisasi fiskal untuk menjamin ketercukupan dan efisiensi.
	hukum, ekonomi,  sosial, dan ilmu lain yang terkait.

	3. Standarisasi Nasional di bidang pelayanan
	1. Pemerintah pusat telah merumuskan standar pelayanan minimum, tetapi belum diimbangi oleh pemerintah daerah. Perlu diupayakan segera penyusunan pelayanan minimum daerah yang sinkron dengan standar nasional, tetapi juga memperhitungkan kondisi daerah.

	1. Formulasi desain implementasi standarisasi pelayanan minimum di  daerah.
	hukum, ekonomi,  sosial, dan ilmu lain yang terkait.

	4. Good Governance 


	1. Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dijumpai  praktik korupsi, kolusi, dan penyalahgunaan kekuasaaan. Namun di beberapa daerah dijumpai praktik-praktik tata kelola pemerintahan yang baik. Oleh karena itu diperlukan identifikasi praktek-praktek tersebut untuk mencapai pelaksanaan yang lebih baik
	1. Identifikasi dan upaya pengikisan praktik-praktik korupsi, kolusi dan penyalahgunaan kekuasaan 
	hukum, ekonomi,  sosial, dan ilmu lain yang terkait.

	
	
	2. Identifikasi dan pengembangan praktik-praktik yang baik dalam tata kelola pemerintahan.
	

	
	2. Berbagai kendala yang ada di daerah membuat pelaksanaan otonomi belum efisien dan efektif, seperti kendala SDM, infrastruktur fisik, dan lain-lain. Oleh karena itu diperlukan inovasi manajemen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
	1. Modeling efisiensi dan efektivitas dalam penyelenggaraan otonomi daerah.
	hukum, ekonomi,  sosial dan ilmu lain yang terkait.

	5. Harmonisasi Kebijakan Daerah
	1. Dalam praktik, terdapat banyak peraturan daerah antara yang satu dengan yang lain tidak harmonis. Akibatnya, banyak perda yang saling tumpang-tindih. Begitu juga dengan perda antara satu daerah dengan daerah yang lain dalam satu provinsi. Oleh karena itu diperlukan upaya harmonisasi kebijakan daerah.
	1. Upaya pencegahan disharmonisasi antar perda, internal dan antar daerah.
	hukum, ekonomi,  sosial dan ilmu lain yang terkait.

	6. Kerjasama Antar Daerah
	1. Kerja sama antar daerah merupakan salah satu persoalan pelik dalam pelaksanaan otonomi daerah. Daerah-daerah yang menjadi pusat  pertumbuhan ekonomi yang berbatasan dengan daerah lain misalnya dengan kota, cenderung menjadi sasaran untuk ditarik ke dalam kota.  
	1. Formulasi kerangka kerjasama antar daerah dalam pembangunan ekonomi dan pelayanan publik, serta tata ruang dan pengembangan wilayah.


	hukum, ekonomi,  sosial dan ilmu lain yang terkait.

	7. Penataan Daerah Otonom
	1. Di beberapa kasus, pembentukan daerah otonom baru mampu memperbaiki pembangunan ekonomi dan pelayanan publik. Namun, mayoritas kasus menunjukkan bahwa pemekaran daerah menimbulkan inefisiensi penyelenggaraan pemerintahan dan membebani anggaran publik. Oleh karena itu, perlu desain kebijakan yang memperbaiki proses pemekaran daerah bagi kepentingan nasional dan daerah.
	1. Formulasi kerangka kebijakan pemekaran daerah alternatif
	hukum, ekonomi,  sosial dan ilmu lain yang terkait

	
	
	2. Formulasi struktur insentif bagi penggabungan antar daerah.
	hukum, ekonomi,  sosial dan ilmu lain yang terkait


TEMA 9

SENI DAN BUDAYA/INDUSTRI KREATIF (ARTS & CULTURE/CREATIVE INDUSTRY)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/
PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1. Rendahnya kuantitas dan kualitas sumber daya insani sebagai pelaku dalam industri kreatif 
	1. Menambah jumlah pendidikan formal  (SLTA, Diploma, dan strata) yang terkait dengan pengembangan industri dan ekonomi kreatif


	1. Pengembangan kemampuan manajemen di industri kreatif 
2. Kajian peta pendidikan tinggi dalam menunjang Indonesia kreatif
	Teknik industri, multidisiplin, Pendidikan


	2. Kurangnya  jiwa entrepreneurship dan marketing dalam mengelola industri kreatif 

	1. Mengikutsertakan  pengusaha dan teknisi dalam industri kreatif di berbagai pelatihan, workshop, seminar, pameran, dan magang


	1. Pengaruh modal intelektual dan manajemen pengetahuan (knowledge management) terhadap performansi perusahaan di sektor industri kreatif
2. Model pendidikan enterpreneurship yang tepat di perguruan tinggi
	Teknik industri, multidisiplin


	3. Kurangnya pengembangan seni dan budaya/ industri kreatif  berbasis kearifan dan keunikan lokal (kurangnya pengembangan industri kreatif yang bercirikan khas daerah)
	1.    Meningkatan pemahaman nilai-nilai tentang karya industri kreatif yang berbasis kearifan lokal
	1.   Memodelkan perilaku yang  mendorong terciptanya  kreativitas dan industri kreatif
2.   Model untuk mengukur kinerja pekerja kreatif di industri kreatif

3.  Peran jiwa entrepreneurship dalam pengembangan industri kreatif
4. Peran institusi seni dalam industri kreatif
	Teknik industri,multidisiplin


	4. Rendahnya standar mutu dalam proses produksi
	1. Mengembangkan SOP sistem produksi


	1. Pengembangan pemanfaatan media video seni budaya untuk industri pariwisata
2. Pengembangan sistem kendali mutu dalam industri kreatif masyarakat
	Animasi, broad casting, komunikasi visual, informatika, photography, seni kriya, seni pertunjukkan
Teknik industri, desain visual dan graphis, colour management, seni kriya



	5.    Model-model desain atau tampilan dari produk yang dihasilkan oleh indutri kreatif kurang kompetitif (tidak merangsang  minat konsumen untuk membeli)
	1.   Mengembangkan desain
	1. Pengembangan model untuk menjembatani kontradiksi dalam mengembangkan industri batik
2. Pengembangan pewarna alami untuk produksi batik dalam menunjang ekonomi kreatif 

3. Pengembangan desain batik berbasis kearifan lokal dan  teknologi IT 

4. Desain/perancangan seni yang dapat memberdayakan ekonomi kreatif 

5. Pengembangan pembuatan alat musik tradisional untuk media pembelajaran 

6. Intepretasi teks dan konteks sastra lisan sebagai strategi peningkatan kreativitas seni 

7. Pemetaan seni budaya nusantara sebagai strategi kebijakan politik berbasis multicultural

8. Industri Kreatif Kecil dan menengah Bidang Kegrafikaan di Indonesia dan Potensinya Terhadap Pertumbuhan Cluster Industri Grafika di Indonesia

9. Industri Kreatif Kecil dan menengah Bidang Kegrafikaan di Indonesia dan Potensinya Terhadap Eksternalitas Ekonomi 

10. Analisis Kebijakan Pemerintah Tentang Buku Pelajaran Murah dan Beberapa Aspek Permasalahannya 

11. Pembuatan Kertas Cetak Berkualitas Dengan bahan lokal
12. Potensi Desain dan Kemasan Makanan Lokal Dalam Meningkatkan Daya Saing Produk 

13. Analisis Pertumbuhan Industri Graphic House sebagai Upaya Meningkatkan  Ekonomi Kreatif Indonesia 

14. Manajemen Editorial Buku Dalam Meningkatkan Daya Saing Industri Perbukuan Nasional 

15.  Peningkatan desain dan kemasan dalam upaya peningkatan daya saing produk 

16. Implementasi dan sosialisasi pertunjukkan wayang (wayang kulit dan atau wayang orang) dan cerita rakyat untuk mendukung industri pariwisata dan pendidikan

17. Pengembangan mutu dan kreativitas iklan berbasis kearifan budaya lokal

18. Pengembangan mutu dan desain permainan interaktif berbasis kearifan budaya lokal

19. Pengembangan data base dan piranti lunak untuk mendukung pengembangan industri kreatif
	Animasi, broad casting, komunikasi visual, informatika, photography, seni kriya, seni pertunjukkan
Teknik industri, desain visual dan graphis, colour management, seni kriya

Teknik industri, teknik  kimia (kimia terapan), desain visual dan graphis, colour management, seni kriya

Seni kriya (seni rupa), desain graphis, informatika, 

Ekonomi, teknik industri 
(manajemen), seni rupa dan seni pertujukkan, desain graphis

Seni pertunjukkan, organologi (etno musicology dan musicology)

Sastra Indonesia dan sastra lainnya, kajian budaya dan seni

Geografi budaya, teknik informatika, sosiologi dan antrophology

Grafika, desain graphis, dan penerbitan,multidisplin 

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, teknik industri, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, teknik kimia, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, teknik industri, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan,teknik industri, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, teknik industri, manajemen, multidisplin

Grafika, desain graphis, dan penerbitan, teknik industri, multidisplin

Seni pertunjukkan dan ahli pariwisata

Desainer, ahli tekstil

Informatika, desain graphis,psikolog, pendidik, audio visual



	6.   Rendahnya pengembangan industri kreatif tingkat mikro menjadi industri kreatif tingkat makro 

	1. Mengembangkan dukungan kebijakan permodalan dari perbankan dan institusi terkait

	1. Faktor-faktor kesuksesan yang penting (critical  success factors) untuk mendukung  kesuksesan perusahaan di sektor  industri kreatif 

	Teknik industri, mutltidisiplin


	7.    Implementasi kebijakan  (atmosfer bisnis) untuk mendorong  pengembangan  ekonomi kreatif dan industri kreatif
	1. Mengembangkan dukungan perijinan

	1.   Model-model kebijakan untuk pengembangan industri kreatif

	Teknik industri, multidisiplin


	8.   Kurangnya apresiasi  dan tidak mudahnya proses mendapatkan HAKI
	2. Mengembangkan dukungan infrastruktur (sarana dan prasarana)
	1.  Model pengembangan industri kreatif
	Teknik industri, multidisiplin

	9.  Kurangnya penggunaan bahan baku yang terbaharukan dan ramah lingkungan sebagai bahan baku untuk industri kreatif 
	1. Pemanfaatan daur ulang
2. Pengembangan bahan alternatif/pengganti


	1. Pengelolaan limbah industri untuk pengembangan product home industry 

	Teknik lingkungan, teknik industri, teknik kimia



TEMA 10

Infrastruktur, transportasi dan teknologi pertahanan 
(Infrastructure, transportation & defense technology)
Sub Tema: Infrastruktur
	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/PEMECAHAN MASALAH
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	Energi 
	Indonesia memerlukan penggunaan alternatif sumber energi selain minyak bumi, seperti matahari, angin, gelombang laut, tumbuhan nabati 
	Solar energi,

Bio energi, Mix policy energi
	Elektro, Kimia, Geologi, Ekonomi, Multi disiplin

	Transportasi 
	Indonesia khususnya kota2 besar memerlukan ide2 pemecahan kongesti yang terjadi serta penghubung antar kota 
	Industri transport, bus rendah polusi, tram way, Perkeretaapian regional

Highgrade highway system
	Sipil, Mesin, Elektro, Multi disiplin

	Telekomunikasi 
	Indonesia sebagai negara kepulauan memerlukan sarana pertelekomukasian, termasuk content 
	Market struktur, rural telekomuksi, skema UFO, policy harga,
	Elektro, Teknik informasi, Ekonomi, Multi disiplin

	Sumber daya air dan sanitas
	Memberdayakan lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya air untuk kemaslahatan penduduk

Analisis 
	Kebijakan suply air dan sanitasi. Kebijakan harga air, rekayasa pengolahan air baku dan air bersih
	Sipil, Teknik Lingkungan, Multi disiplin

	Urban dan Rural infrastruktur
	Bagaimana membangun lingkungan yang sehat berdasarkan keadilan
	Massive urban highway, urban public transport, urban transport mangement
	Planologi,Sipil, Arsitektur

	Permukiman 
	Bagaimana menciptakan pemukiman yang memenuhi kaidah green infrastruktur
	Human settlement, kebijakan pemukiman, Rumah tumbuh sehat sederhana
	Arsitektur, Planologi, Multi disiplin

	K elistrikan
	Indonesia masih mengalami defisit daya listrik sehingga disamping diserfikasi perlu juga meningkatkan kelistrikan yang ada dengan melakukan efisiensi
	Audit  energi, memprediksi kebutuhan listrik nasional, kebijakan harga, 
	Elektro. Mesin, Multi disiplin

	Buildings 
	Pengadaan perumahan yang berfihak kepada orang miskin
	Kajian bangunan tahan gempa, mitigasi bencana, bulidings management 
	Sipil, Arsitektur, Mekanikal, Teknik listrik, Multi disiplin

	Pemeliharaan infra struktur
	Indonesia memerlukan penanganan pemeliharaan yang sustainable bagi infrastruktur yg telah dibangun 
	Kebijakan strategi pemeliharaan, pemodelan kinerja infrastruktur, pemodelan pendanaan pemeliharaan
	Sipil. Ekonomi, Multi disiplin

	Pengembangan  sistim pengadaan infrastruktur
	Efisiensi dalam proses pengadaan sudah mendesak untuk dilakukan, bantuan IT akan sangat berperan
	Kajian dan perumusan sistim pengadaan, pola kerjasama dengan melibatkan pihak swata (PPP)
	Sipil, Mesin, Multi disiplin

	
	
	
	


Sub Tema: Pertahanan
	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/PEMECAHAN MASALAH
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	SOSIAL POLITIK
	
	a. Kehidupan di wilayah perbatasan: mata pencaharian, nasionalisme, ketatanegaraan, kabupaten, kota, provinsi,

b. Masalah ketahanan nasional dan tata pertahanan keamanan,

c. Masalah transaksi multi illegal

	Sosiologi, ilmu budaya, ekonomi, 

	KEEKONOMIAN
	
	a. Regulasi keekonomian

b. Transaksi lintas batas

c. Sistem IT keekonomian


	Ekonomi, TIK, akuntansi,

	ESP (Extraordinary Sensory Perception)
	
	a. Mempelajari secara ilmiah kemampuan khusus

b. Membangun kekuatan

c. Olah raga kekuatan, kekebalan, beladiri, dsb. 
	Psikologi, 

	TATA RUANG
	
	a. Batas negara, patroli

b. Pos Penjagaan, monitoring (Surveillance)

c. Jalan raya sepanjang perbatasan

d. Air strip 
	Planologi, teknik sipil, teknik geodesi, 

	TEKNOLOGI PERLAKUAN
	
	a. Daya Gerak : Kendaraan tempur, taktis, energi pendukung

a. Daya Gempur : Senjata, bahan peledak, propelan, alat bidik, roket

b. Komando, koordinasi,komunikasi, komputasi, informatika

c. Pendukung ( infrastruktur

d. Bekal : Pakaian, Ransum, kesehatan
	Teknik mesin, teknik fisika, teknik sipil, biologi, TP, PHP, ekonomi, psikologi, TIK, 

	BIO DEFENCE BIO DEFENCE
	
	a. Kesehatan masyarakat

b. Bioterorisme, Beoweapon 
	Kedokteran, biologi, pharmasi, kimia, 


Sub Tema: Transportasi

	NO
	ISSUE
	BIDANG
	TOPIK
	KELOMPOK RISET

	1
	Transport Policy
	Transport Planning
	· Transport Network Analysis

· Transport Network & Spatial Economics

· Policy Analysis

· Protocol & Governance

· Transport Mode Technology Analysis

· Transport Operations Analysis

· Policy Analysis

· Protocol & Governance

· BUMN Logistics Network

· Master Plan of Air Transport Network

· Master Plan of Sea Transport Network

· Regional/National/International Air and Sea Hub Ports

· Determination of ICT Network as Transport Complementary

· Economic Valuation of ICT Network for Transport Efficiency
	Supply Analysis

	2
	Urban Transportation
	Transport Planning
	Transport User Cost Model
	Transport Economics

	
	
	
	· Model of Real Time OD Matrix Estimation

· Stated Preference Approach of Certain Corridor

· Modelling Trip Assignment

· Trip Generation Rate for Particular Land Use

· Passenger Travel Demand Modelling for Cetain Cities

· Travel Behaviour of Certain Socio Economic link with Travel Distance, Modal Choice, Vehicle Ownership etc

· Time Value of Certain Cities

· Vehicle Operation Cost of Certain Cities
	Demand Analysis

	
	
	
	· Socio Economic Data Inventory for Urban Transport

· Road Inventory

· Transport Data Base for Urban Transport

· Data Base for Transportation Models and Applications

· Intellegent Transportation System (ITS)

· Optimizing of Toll Network

· Transport Corridor Pattern Modelling

· Advanced Traffic Control

· Traffic Surveillance 

· Mitigation of Earth Quake Impact and Solutions
	Supply Analysis

	
	
	
	· Transport-Land Use-Environment Interaction

· Impact on Land Use Restructuring to Transport Assignment 
	Land Use Transport Interaction

	
	
	
	· Public Transport Planning

· Public Transport Management and Operation

· Railway Planning

· Railway Management and Operation

· Railway Engineering

· Railway Maintenance
	Public Transport

	
	
	Highway Engineering
	· Implementation Model of Road Identification Condition

· Optimizing of Road Maintenance and Development Program
	Pavement Material

	
	
	Traffic Engineering
	· Traffic Environmental Capacity

· Integration Environmental Aspect in Infrasctructure Development
	Traffic Environmental

	
	
	
	· Accessibility 

· The Role of Unmotorized 
	Traffic Modelling

	
	
	
	· Special Lane for Motor Cycle

· The Role of Unmotorized

· Traffic Safety Modelling
	Traffic Safety

	3
	Inter-Urban Transportation
	Transport Planning
	· Transport User Cost Model for Freight 

· Transport User Cost Model for Commodities
	Transport Economics

	
	
	
	· Regional Freight Demand Modelling

· Multimode Transportation Modelling

· Model OD Matrix Estimation for Network Management

· Stated Preference Approach for Modal Split Calculation

· Modelling Trip Assignment

· Travel Behaviour of Certain Passenger Movement

· Travel Behaviour of Certain Freight Movement

· Time Value of Certain Corridor in Java, Sumatra and East Indonesia Movement

· Vehicle Operation Cost of Certain Corridor in Java, Sumatra and East Indonesia Movement
	Demand Analysis

	
	
	
	· Infrastructure Inventory

· Transport Data Base for Indonesia

· Data Base for Transportation Models and Applications

· Optimizing of Toll Network

· Optimizing of Hub and Spoke Choice

· Multimodal in Inter-island and Inner Island Transportation

· Multimodal Transportation in Remote Area

· Transport Corridor Pattern Modelling

· Advanced Traffic Control

· Mitigation of Earth Quake Impact and Solutions
	Supply Analysis

	
	
	
	· Public Transport Planning

· Public Transport Management and Operation


	Public Transport

	
	
	Highway Engineering
	· Implementation Model of Road Condition Identification

· Optimizing of Road Maintenance and Development Program
	Pavement Management

	
	
	
	· Traffic Environmental Capacity

· Integration Environmental Aspect in Infrasctructure Development
	Traffic Environmental

	
	
	
	· Accessibility 

· The Role of Unmotorized 
	Traffic Modelling

	4
	Environmental Sustainable Transportation
	Transport Planning
	· Special Lane for Motor Cycle

· The Role of Unmotorized

· Traffic Safety Modelling
	Traffic Safety

	
	
	
	· Inventory of Environmental Impact of Certain Transport Modes
	Supply Analysis

	
	
	
	· Impact of Land Use to Reduce Environmental Impact
	Land Use Transport Interaction

	5
	Rural Transportation
	Transport Planning
	· Planning and Management of Rural Infrastructure
	Supply Analysis

	
	
	
	· Integration between Type of Land Use and Transport Mode


	Land Use Transport Interaction

	6
	Transportation and Technology
	Transport Planning
	· Trend of Transportation and Its Technology

· Information Transport System

· Real Time Traffic Information System (RTTIS)

· Model of Real Time OD Matrix Estimation


	Demand Analysis

	
	
	
	· Advance Technology of Road Infrastructure

· GPS Tracking System of Sea Transportation


	Supply Analysis

	
	
	
	· Advanced Signaling Technology of Railway 

· Advanced Technology of Vehicle such as Hybrid and Fuel Cell Vehicle

· Alternative Fuel

· Safety 


	Vehicle 

	7
	Transportation of Shoreline Area 
	Transport Planning
	· Identification of demand of Shore Line Area

· Multimode Transportation Modelling

· Stated Preference Approach for Modal Split Calculation
	Demand Analysis

	
	
	
	· Multimode Transportation

· Network Analysis
	Supply Analysis

	8
	Sea and Air Transportation
	Transport Planning
	· Stated Preference of Modal Split

· Modelling of Multimode Trip Assignment

· Passenger Travel Demand Modelling

· Logistic Model 
	Demand Analysis

	
	
	
	· Optimizing of Hub and Spoke Choice

· Port Site Analysis

· Supply and Demand Analysis

· Port strategic indicator

· The Role and Inter relation between Port and Their Hinterland

· Optimum Capacity and Productivity Of A Port Terminal

· Effective Time for Ship in Port

· Berth Occupancy and Berth Through Put and Productivity

· Methode Location Selection of Seaport and Airport

· Hub and spoke pattern in domestic sea transport in regard to port system

· Mitigation of Environmental Impact of Seapor and Airport Development

· Seaport and Airport Planning

· Seaport and Airport Management and Operation

· Seaport and Airport Engineering

· Seaport and Airport Maintenance
	Supply Analysis

	
	
	
	· Synergy and strategy for financing of port investment

· Analysis of logistic and sea transport cost

· Social and economic benefit  versus  financial benefit in port investment
	Transport Economics

	9
	Railway
	Transport Planning
	· Stated Preference of Modal Split

· Modelling of Multimode Trip Assignment

· Passenger Travel Demand Modelling

· Logistic Model 
	Demand Analysis

	
	
	
	· Railway Planning

· Railway Management and Operation

· Railway Engineering

· Railway Maintenance
	Supply Analysis

	10
	Inland Waterway
	Transport Planning
	· ATP &WTP of Inland Waterway Passenger

· ATP &WTP of Inland Waterway Freight Movement

· Travel Behaviour of Inland Waterway Movement in Certain Corridor


	Demand Analysis

	
	
	
	· Optimizing of Hub and Spoke Choice

· Mitigation of Environmental Impact of Inland Waterway Development

· Inland Waterway Port Planning

· Inland Waterway Management and Operation

· Inland Waterway Engineering

· Inland Waterway Maintenance


	Supply Analysis

	11
	Social and Cultural in Transportation
	Transport Planning
	· Travel Behaviour of Certain Socio Economic link with Travel Distance, Modal Choice, Vehicle Ownership etc

· Social and Cultur Characterisctic of Public Transport in Big Cities

· Social and Cultur Characterisctic of Movement in Big Cities

· Resistance of Transport Implementation

· Adaptation of Transport Implementation


	Demand Analysis

	12
	Transport Financing 
	Transport Planning
	· Development of Transport Infrastructure in Remote Area

· Development of Transport Infrastructure in Urban Area 

· Parking Earmarking

· Development of Transport Infrastructure in Inter-Urban Area 
	Supply Analysis

	13
	Sustainability in Road Pavement Materials
	Highway Engineering
	· Research on Pavement Material i.e Asbuton, Asphalt Polymer, Latex using in Design Mix as an Aditive

· Research on New Specifications of Asphaltic Concrete Mix using Indonesian Superpave Specifications

· Waste Material as Alternative Pavement


	Pavement Material

	
	
	
	· Research on Pavement Structural Modelling i.e. Analytical Design, Stress- Strain Analysis, Computer Modelling and Simulation 


	Pavement Modelling

	
	
	
	· Research on Pavement Management  System Development for Inter-Urban or Rural Roads. Urban Roads, Toll Roads and Kabupaten Roads. 


	Pavement Management

	14
	Legal &Institutional Framework
	Transport Planning
	· Developing of Legal and Institutional in Urban Area

· Developing of Legal and Institutional in Inter-Urban Area

· Developing of Legal and Institutional in for Remote Area Movement


	Supply Analysis

	15
	Basic Research
	Transport Planning
	· Advanced OD Matrix Estimation

· Neural Approach

· Advanced Modelling Trip Assignment

· Trip Generation Rate for Particular Land Use

· Passenger Travel Demand Modelling


	Demand Analysis

	
	
	
	· Intellegent Transportation System (ITS)

· Optimizing of Toll Network

· Transport Corridor Pattern Modelling

· Advanced Traffic Control

· Traffic Surveillance 
	Supply Analysis

	
	
	Traffic Engineering
	· Speed-Flow-Density

· Factor K

· Study on EMP for Specific Location

· Saturation Flow
	Basic Traffic

	
	
	
	· Traffic Data Base

· Traffic Impact Analysis
	Traffic Management and Operation

	
	
	
	· Traffic Environmental Capacity

· Integration Environmental Aspect in Infrasctructure Development
	Traffic Environmental

	
	
	
	· Accessibility 

· The Role of Unmotorized 
	Traffic Modelling

	
	
	
	· Special Lane for Motor Cycle

· The Role of Unmotorized

· Traffic Safety Modelling
	Traffic Safety

	
	
	Highway Engineering
	· Research on Pavement Material i.e Asbuton, Asphalt Polymer, Latex using in Design Mix as an Aditive

· Research on New Specifications of Asphaltic Concrete Mix using Indonesian Superpave Specifications

· Waste Material as Alternative Pavement
	Pavement Material

	
	
	
	· Research on Pavement Structural Modelling i.e. Analytical Design, Stress- Strain Analysis, Computer Modelling and Simulation 
	Pavement Modelling

	
	
	
	· Research on Pavement Management  System Development for Inter-Urban or Rural Roads. Urban Roads, Toll Roads and Kabupaten Roads. 
	Pavement Management


TEMA 11

Teknologi informasi dan komunikasi
 (Information & communication technology)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/

PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN

	1. Teknologi untuk pengentasan kemiskinan (Pro Poor Technology)
	1. Memberdayakan teknologi open source untuk meningkatkan daya saing bangsa, diutamakan untutk masyarakat di pedesaan melalui sarana desa pintar (BTIP-KemKomInfo)


	1. Pengembangan Sarana pembelajaran secara elektroniks (eLearning), sesuai dengan budaya, kemampuan, dan kebutuhan lokal.

2. Delivery e-learning ke pedesaan
	Ilmu Komputer/Informatika, Sistem Informasi, Teknik Elektro, Matematika dan multi disiplin penunjang domain penelitian

	
	
	3. Pengembangan Alat bantu yang memudahkan untuk mencari informasi dan mengembangkan konten yang sesuai dengan kearifan local


	(+) Ilmu Komunikasi, Creative Design

	
	2. Memperpendek mata rantai bisnis bagi UMKM, serta memperluas akses informasi dan pasar
	4. Pengembangan sistem TIK untuk memudahkan masyarakat mencari informasi dan memasarkan produk lokal unggulan


	(+) Ilmu Komunikasi, Creative Design

	2. Green Technology
	1. Green By ICT: Mempergunakan Smart Technology
	1. Pengembangan produk atau solusi TIK untuk meningkatkan efisiensi energy


	(+) Ilmu Komunikasi, Creative Design

	
	2. Green of ICT: Pengembangan ICT ramah lingkungan antara lain, Low Energy, Green Design, and User frendly
	2. Pengembangan metoda, bakuan, dan protorip produk TIK untuk tercapainya Green design dan User Frendly


	(+) Ilmu Komunikasi, Creative Design

	3. Teknologi untuk Industri
	1. Substitusi teknologi impor berbayar, antara lain proses produksi berbasis TIK, Komponen TIK, Konten


	1. Pengembangan creative digital content yang sesuai dengan kearifan local


	

	
	
	2. Rekayasa produk penunjang infrastruktur Digital Broad casting antara lain Set-top box, Antena.


	

	
	
	3. Rekayasa produk sensor untuk peningkatan produk pertanian, Perikanan, dan peternakan


	

	
	
	4. Rekayasa produk TIK untuk menunjang perlindungan sumber daya alam dan perbatasan


	

	
	
	5. Pengembangan Sistem TIK untuk mendukung antar moda dan keselamatan transportasi


	

	
	
	6. Pengembangan sistem TIK dengan mendayagunakan RFID, antara lain untuk sistem distribusi barang dan jasa


	

	4. Teknologi Masa Depan
	1. Mempersiapkan SDM untuk penguasaaan dan pengembangan  teknologi masa depan


	1. Pengembangan sistem robotik untuk menunjang keselamatan manusia, termasuk untuk pertahanan keamanan
	

	5. Infrastruktur TIK
	1. Kemampuan SDM dan industri dalam negeri dalam menunjang perkembangan TIK rendah


	1. Pengembangan infrastruktur TIK


	

	
	
	2. Kajian teknologi dark fiber untuk mendidikan dan kesehatan
	


TEMA 12

Pembangunan manusia dan daya saing bangsa 
(Human development & competitiveness)

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/SOLUSI/

PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN
	KOMPETENSI/ KEAHLIAN/ KEILMUAN YANG DIBUTUHKAN)

	1. Rendahnya mutu, akses dan pemerataan pendidikan (secondary & tertiary level – MDGs): 

	1. Peningkatan pemerataan dan kualitas pendidikan masih rendah;

2. Pemerataan akses dan peluang untuk mendapatkan pendidikan tinggi;

3. Pengurangan gap antara skill yang diajarkan di lembaga pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja;


	1. Spirit Filantrofi pendidikan bagi anak kurang mampu;

2. Model life skill education;

3. Model kerjasama antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha;

4. Sensitivitas gender dalam peningkatan kualitas pendidikan;

 
	Pendidikan, sociology, psikologi, technology pendidikan

	2. Rendahnya kualitas kesehatan & lingkungan kerja:


	1. Penurunan angka kematian ibu dan balita;

2. Penanggulangan dampak sosial penyebaran HIV/Aids

3. Peningkatan keamanan dan kesehatan lingkungan kerja;


	1. Kebijakan dan standarisasi lingkungan kerja;

2. Model pendekatan social budaya dalam menekan penyebaran HIV/Aids dikalangan pekerja;
	Kesehatan masyarakat, kedokteran, psikology, teknik industry.

	3. Rendahnya produktifitas kerja & profesionalisme:
	1. Peningkatan spirit entrepreneurship diberbagai kalangan;

2. Pengakuan hak-hak untuk pekerja informal;
3. Peningkatan sustainability UKM terkait dengan free trade;


	1. Model pendidikan kewirausahaan dengan melibatkan pihak swasta;

2. Model bisnis inkubator;

3. Kebijakan dan standarisasi lingkungan kerja untuk pekerja informal;

4. Model sertifikasi pekerja sektoral dan regional;
	Ekonomi (manajemen), psikologi, pendidikan, kebijakan public.

	4. Masalah sosial & isu gender dibidang SDM:
	1. Penanganan dampak social pekerja migrant (TKI);

2. Penangangan penyimpangan perilaku social (trafficking, pekerja anak, pekerja seks, anak jalanan, dan narkoba);

3. Penurunan gap ekonomi antar pekerja;

4. Mendorong tercapainya kesetaraan gender;
	1. Model pemberdayaan TKI pasca migrasi serta edukasi bagi keluarga dan lingkungan;

2. Model pemberdayaan dan penanggulangan dampak social dari trafficking, pekerja anak, pekerja seks, anak jalanan, dan narkoba;

3. Kebijakan dan model penentuan upah minimum yang fair;

4. Evaluasi kinerja berbasis gender dan strategy meningkatkan kesetaraan gender;
	Gender specialist, sociology, psikologi, hubungan internasional, hukum.

	5. Permasalahan ketenagakerjaan & pengangguran:
	1. Penataan industrial relationship (buruh, pemerintah, perusahaan, & pemegang saham);

2. Penguatan perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak;

3. Perlindungan hak buruh migrant
	1. Kebijakan dan model penentuan upah minimum yang fair;

2. Evaluasi kinerja berbasis gender;
	Ekonomi, sosiologi, psikologi, ilmu pemerintahan, hukum bisnis, antropolgi budaya.

	6. Rendahnya nilai-nilai, integritas & identitas nasional:
	1. Peningkatan disiplin dan ketaatan terhadap peraturan;

2. Pemberantasan praktek korupsi dan penyalahgunaan wewenang yang merajalela;

3. Penguatan nilai-nilai kebangsaan dan budi pekerti bangsa;
	1. Model pendidikan nilai-nilai disiplin dan kebangsaan di dalam dan di luar sekolah;

2. Model pendidikan antikorupsi bagi peserta didik;

3. Model pembelajaran budi pekerti di pendidikan formal;

4. Model kearifan lokal dalam mengembangkan SDM.
	Ilmu budaya, pendidikan, sosiologi, hukum.


*) Beberapa displin ilmu utama, terbuka bagi disiplin ilmu lainnya.
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